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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tantangan pendidikan 
dasar dalam menanamkan karakter Islami sekaligus nasionalis di 
tengah arus globalisasi yang dapat melemahkan nilai religius dan 
cinta tanah air generasi muda. Tujuannya adalah mengkaji 
pembentukan karakter di SDIT Atikah Musaddad Garut sebagai 
sekolah yang memadukan ajaran Islam dan nilai kebangsaan dalam 
proses belajar dan aktivitas keseharian. Dengan menggunakan 
metode kualitatif deskriptif melalui observasi, wawancara, dan telaah 
dokumen, data dianalisis dengan model Miles dan Huberman 
(reduksi, penyajian, kesimpulan). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pembentukan karakter dilakukan melalui rutinitas ibadah, 
keteladanan guru, integrasi nilai Islami-nasionalis ke dalam 
pelajaran, serta penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 
(P5) bernuansa religius dengan landasan Al-Qur’an, Hadis, dan 
kebijakan pendidikan nasional. Dampak positif terlihat pada 
kedisiplinan, sikap religius, dan semangat kebangsaan siswa, meski 
terdapat kendala pada konsistensi program dan keterbatasan 
dukungan keluarga. Penelitian ini merekomendasikan strategi 
kolaboratif antara sekolah dan orang tua, pengembangan 
pembelajaran berbasis proyek yang kontekstual, serta pelatihan guru 
agar integrasi nilai Islami-nasionalis berlangsung efektif dan 
berkelanjutan. 
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Abstract: This study is motivated by the challenges faced by 
elementary education in fostering Islamic and nationalist character 
amid globalization, which tends to weaken students’ religious values 
and patriotic spirit. The research aims to examine the character-
building practices at SDIT Atikah Musaddad Garut, a school that 
integrates Islamic teachings and national values into both learning 
activities and daily routines. Employing a descriptive qualitative 
method, data were collected through observation, interviews, and 
document analysis, and were analyzed using Miles and Huberman’s 
model (data reduction, display, and conclusion drawing). The 
findings reveal that character formation is carried out through 
routine worship practices, teacher role modeling, integration of 
Islamic-nationalist values into subjects, and the implementation of 
the Pancasila Student Profile (P5) project with a religious nuance, 
grounded in the Qur’an, Hadith, and national education policy. The 
impact includes increased discipline, religiosity, and patriotism 
among students, although challenges remain in program consistency 
and limited parental support. This study recommends collaborative 
strategies between schools and families, the development of 
contextual project-based learning, and teacher training to ensure the 
effective and sustainable integration of Islamic and nationalist values. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter memiliki posisi strategis dalam membentuk peserta didik 

yang berakhlak, mandiri, serta bertanggung jawab, sesuai dengan amanat Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Akan tetapi, kondisi 

aktual menunjukkan adanya jurang antara cita-cita tersebut dengan realitas di lapangan. 

Fenomena degradasi moral, menurunnya semangat kebangsaan, serta derasnya 

pengaruh globalisasi dan media digital semakin mengkhawatirkan (Syabrina et al., 2025; 

Widodo, 2019). Berbagai studi terdahulu menegaskan bahwa pendidikan karakter sejak 

jenjang sekolah dasar merupakan langkah krusial. (Widodo, 2019) menekankan 

perannya dalam membentuk kedisiplinan dan tanggung jawab, sedangkan (Yaqinah, 

2025) menyoroti efektivitas integrasi nilai keislaman dan nasionalisme dalam 

menghasilkan peserta didik yang unggul secara akademis sekaligus bermoral. 

Meski demikian, penelitian-penelitian sebelumnya umumnya masih terbatas pada 

pembahasan konseptual atau penerapan sebagian aspek saja, sehingga belum 

menghadirkan strategi komprehensif yang mampu merespons tantangan global sekaligus 

menguatkan identitas bangsa. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kebaruan 

dengan memandang pendidikan karakter tidak sekadar instrumen moral, tetapi juga 

strategi terarah untuk memperkuat jati diri bangsa. Kajian ini difokuskan pada 

perumusan strategi penguatan pendidikan karakter di sekolah dasar dengan 

menekankan integrasi nilai Islam dan nasionalisme, sehingga diharapkan mampu 

memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian pendidikan serta solusi 

praktis dalam menghadapi masalah degradasi moral generasi muda. 

 

مَِ الأخَْلاقَِ  مَِ مَكَار  ثتُِْ لأتُمَ    إ نَّمَا بعُ 
 

Artinya: "Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan akhlak yang 

mulia." (HR. Al-Baihaqi) 

 

Al-Qur’an pun menggambarkan Rasulullah sebagai pribadi dengan akhlak yang agung 

sebagaimana yang di firmankan Allah dalam Surah Al-Qalam ayat 4: 

 

يْمِ   وَا نَّكَِ لعَلَٰى خُلقُِ  عَظ 
 

Artinya: “Sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang agung.” 

 

Sehingga beliau menjadi teladan sempurna dalam mendidik umat. Oleh karena itu, 

pendidikan Islam tidak dapat dipisahkan dari upaya pembentukan akhlak. Karakter 

Islami yang kuat akan membentuk insan yang jujur, amanah, disiplin, peduli sesama, serta 

menjunjung tinggi keadilan (Yusri et al., 2024). 

Di sisi lain, nilai-nilai nasionalisme juga harus ditanamkan dengan kuat dalam diri 

peserta didik. Kecintaan terhadap tanah air, penghormatan terhadap simbol negara, serta 

https://www.muslimterkini.id/tag/akhlak-yang-mulia
https://www.muslimterkini.id/tag/akhlak-yang-mulia
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pemahaman sejarah perjuangan bangsa menjadi salah satu wujud tanggung jawab warga 

negara terhadap tanah air.(Nursamsi & Jumardi, 2022) Dalam Islam sendiri, semangat 

nasionalisme tidak bertentangan dengan ajaran agama, sebagaimana terdapat dalam 

hadits:  

 

يْمَانِ  نَِ الْإ   حُبِ  الْوَطَنِ  م 
 

Artinya: “Cinta tanah air adalah bagian dari iman.” 

 

Sinergi antara nilai keislaman dan nasionalisme merupakan hal yang mendesak 

untuk terus dikembangkan dalam pendidikan karakter (Munfa’ati, 2018). SDIT Atikah 

Musaddad Garut menjadi salah satu contoh sekolah dasar Islam terpadu yang berupaya 

menggabungkan pendidikan akademik dengan penanaman nilai agama dan kebangsaan. 

Lembaga ini menempatkan pembinaan karakter sebagai fokus utama dalam seluruh 

aktivitas belajar maupun kehidupan sekolah. Upaya tersebut dilakukan secara holistik 

melalui pembiasaan ibadah sehari-hari, integrasi nilai Islam dan nasionalisme dalam 

kurikulum, pelaksanaan kegiatan tematik serta proyek sosial, hingga keteladanan 

langsung dari para guru (Norma, 2025; Rachman et al., 2017). 

Sejumlah penelitian sebelumnya juga menegaskan pentingnya pendidikan 

karakter di sekolah Islam dasar. Rachman et al. (2017) menyoroti penerapannya melalui 

kegiatan ibadah rutin, sementara Munfa’ati (2018) menekankan perlunya integrasi nilai 

keislaman dalam pendidikan nasional. Norma (2025) menambahkan bahwa penguatan 

nilai kebangsaan di tingkat dasar dapat meningkatkan rasa nasionalisme peserta didik. 

Meski demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih terbatas pada kajian teoritis 

atau penerapan parsial, dan belum secara mendalam mengkaji pola sinergi antara nilai 

agama dan kebangsaan dalam praktik pendidikan Islam terpadu. Berangkat dari 

kekosongan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mendeskripsikan 

secara lebih komprehensif strategi pembentukan karakter Islami dan nasionalis di SDIT 

Atikah Musaddad Garut, termasuk tantangan yang muncul dalam implementasinya. 

Secara ilmiah, penelitian ini diharapkan memberi kontribusi bagi pengembangan studi 

pendidikan karakter serta menghadirkan model praktis yang dapat diterapkan di sekolah 

dasar Islam di Indonesia (Kamila, 2023). 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif untuk 

memperoleh pemahaman mendalam mengenai proses pembentukan karakter Islami dan 

nasionalis di SDIT Atikah Musaddad Garut. Pendekatan ini dipandang tepat karena 

memungkinkan peneliti menangkap dinamika pendidikan dalam situasi nyata dengan 

cara berinteraksi langsung bersama partisipan (Haki & Prahastiwi, 2024). 

Informan kunci dalam penelitian ini diperoleh melalui teknik wawancara, yaitu: 

Bapak Suwarso, S.Ag., M.Pd. selaku Kepala Sekolah SDIT Atikah Musaddad Garut; Ibu 
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Eneng Sri Mulyaty, S.Pd. selaku Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum; dan Bapak Opik 

Taopik, M.Pd.I. selaku Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan. Masing-masing informan 

diwawancarai selama kurang lebih satu jam. 

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama. Pertama, wawancara mendalam 

dilakukan dengan kepala sekolah dan wakil kepala sekolah, khususnya Bapak Suwarso, 

Bapak Opik, dan Ibu Sri yang berperan sebagai informan kunci, untuk menggali 

pengalaman mereka dalam menerapkan pendidikan karakter. Kedua, observasi 

partisipatif digunakan untuk mengamati aktivitas siswa sehari-hari, mulai dari ibadah 

rutin, upacara bendera, pembelajaran di kelas, hingga kegiatan ekstrakurikuler yang 

menanamkan nilai kebangsaan dan keislaman. Ketiga, analisis dokumen dilakukan 

terhadap kurikulum, rencana pembelajaran, program P5, serta laporan evaluasi karakter 

siswa (Norma, 2025; Rahardjo, 2011). Wawancara disusun secara semi-terstruktur agar 

fleksibel, sementara observasi dilaksanakan dalam rentang waktu tertentu guna 

memahami pola interaksi siswa serta peran guru dalam pembentukan karakter. 

Dokumentasi dimanfaatkan sebagai data penunjang untuk memperkuat hasil wawancara 

dan observasi. 

Proses analisis data dilakukan menggunakan analisis tematik. Tahap pertama 

adalah transkripsi dan reduksi data, yaitu menyeleksi informasi penting dari catatan 

lapangan, wawancara, dan dokumen. Selanjutnya dilakukan proses coding dengan 

memberi tanda pada kata kunci atau pernyataan yang relevan. Hasil kode kemudian 

dikelompokkan menjadi kategori tematik, misalnya “pembiasaan ibadah”, “keteladanan 

pendidik”, “penguatan nasionalisme dalam pembelajaran”, dan “integrasi karakter dalam 

P5”. Tahap terakhir adalah interpretasi, yakni merumuskan makna dari tema-tema 

tersebut untuk menjawab fokus penelitian. Keabsahan temuan dijamin melalui 

triangulasi sumber dan teknik, yaitu dengan membandingkan data dari wawancara, 

observasi, dan dokumentasi (Norma, 2025; Nurfajriani et al., 2024). 

Dari sisi etika, peneliti terlebih dahulu menjelaskan tujuan penelitian kepada 

seluruh partisipan dan memastikan kerahasiaan identitas serta informasi pribadi mereka. 

Hasil studi ini diharapkan mampu memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan 

konsep pendidikan karakter, serta manfaat praktis berupa model yang dapat diterapkan 

pada sekolah dasar Islam terpadu di Indonesia (Yusuf, 2021). 
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    Gambar 1. Alur Penelitian 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka merupakan landasan konseptual yang memperkuat pemahaman 

teori dan praktik dalam pembentukan karakter Islami dan nasionalis di lingkungan 

pendidikan dasar. Pendidikan karakter menurut Thomas Lickona (1991) adalah upaya 

sadar untuk membantu siswa memahami, merasakan, dan bertindak berdasarkan nilai-

nilai etis yang universal seperti rasa hormat, tanggung jawab, keadilan, dan kasih 

sayang.(Hikmasari et al., 2021) Dalam konteks pendidikan Islam, pembentukan karakter 

memiliki basis teologis yang kuat. Hal ini tercermin dalam ajaran Nabi Muhammad SAW 

yang menyatakan bahwa misi kerasulannya adalah untuk menyempurnakan akhlak 

manusia sebagaimana yang disebutkan dalam hadits Riwayat Al-Baihaqi yang telah 

disebutkan sebelumnya.(Khan, 2005) 

Karakter Islami dibentuk atas dasar nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an 

dan hadis (Hambal, 2020). Menurut Abuddin Nata (2013), karakter Islami terdiri atas 

kejujuran (shidq), amanah, tanggung jawab, keadilan (‘adl), dan kesabaran (shabr). Nilai-
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nilai tersebut ditanamkan melalui berbagai pendekatan, seperti teladan, pembiasaan, dan 

nasihat (mau'idzah hasanah). (Agung, 2018) Dalam konteks ini, guru berperan tidak 

hanya sebagai penyampai materi pelajaran, tetapi juga sebagai pembina yang 

menanamkan nilai-nilai spiritual dan moral pada peserta didik.(Marjuni, 2020) 

Konsep nasionalisme dalam pendidikan di Indonesia tidak dapat dilepaskan dari 

sejarah perjuangan bangsa dan nilai-nilai Pancasila. Menurut Ki Hajar Dewantara, 

pendidikan sejati adalah pendidikan yang mampu memanusiakan manusia dan 

menjadikannya warga negara yang cinta tanah air.(Ibda, 2017) Dalam kerangka Islam, 

nasionalisme tidak bertentangan dengan ajaran agama sebagaimana hadits mencintai 

tanah air merupakan bagian dari iman karena menjaga negara berarti menjaga tatanan 

sosial dan keadilan (Suryatni, 2014), hadits tersebut juga selaras dengan firman Allah 

pada surah Al-Hujurat ayat 13, yaitu: 

 

قبَاَۤىِٕلَِ ل تعَاَرَفوُْاِ  ا نَِّ اكَْرَمَكُمِْ انُْثٰى وَجَعلَْنٰكُمِْ شُعوُْباًِ وَّ نِْ ذكََرِ  وَّ  ايَ هَا النَّاسُِ ا نَّا خَلقَْنٰكُمِْ م  

نْدَِ اٰللّ ِ اتَقْٰىكُمِْ  ا نَِّ اٰللَِّ عَل يْمِ  خَب يْرِ   ع 
 

Artinya: “Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling 
mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti.” 
 
Bagaimana dalam ayat tersebut Allah menjadikan keberagaman suku dan bangsa 

untuk saling mengenal dan bersikap rukun. Profil Pelajar Pancasila, yang merupakan 

inisiatif dalam reformasi pendidikan nasional Indonesia, berfungsi sebagai dasar dalam  

membentuk peserta didik yang religius, menghargai keberagaman (kebinekaan) global, 

mandiri, kolaboratif, berpikir kritis, dan inovatif. Profil ini sejalan dengan nilai-nilai yang 

diajarkan dalam pendidikan karakter Islami dan nasionalisme.(Lubaba & Alfiansyah, 

2022) Menurut Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (2021), P5 

bertujuan membentuk pelajar Indonesia yang memiliki kompetensi abad 21 serta nilai 

luhur Pancasila yang terinternalisasi dalam perilaku keseharian.(Octavian, 2018) Dalam 

hal kebinekaan pula selaras dengan dalil naqli pada surah Ali Imran ayat 103 agar kita 

tidak bercerai berai, berpecah belah antar sesama. 

 

قوُْاِ  وَاذْكُرُوْاِ ن عْمَتَِ اٰللّ ِ عَليَْكُمِْ ا ذِْ كُنْتمُِْ اعَْدَاۤءًِ لَِ تفََرَّ يْعاً وَّ مُوْا ب حَبْلِ  اٰللّ ِ جَم   وَاعْتصَ 

نَِ النَّارِ  ِ  ا خْوَاناًِ  وَكُنْتمُِْ عَلٰى شَفاَِ حُفْرَةِ  م    فاَلََّفَِ بَيْنَِ قلُوُْب كُمِْ فاَصَْبحَْتمُِْ ب ن عْمَت ه 

نْهَاِ  كَذٰل كَِ يبُيَ  نُِ اٰللُِّ لكَُمِْ اٰيٰت هِ  لَعلََّكُمِْ تهَْتدَُوْنَِ  فاَنَْقَذكَُمِْ م  
 

Artinya: “Berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, janganlah 
bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu 
bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu sehingga dengan karunia-Nya kamu 
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menjadi bersaudara. (Ingatlah pula ketika itu) kamu berada di tepi jurang neraka, 
lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat petunjuk.” 

 

Model Sekolah Islam Terpadu (SIT) juga relevan dalam membentuk karakter 

secara komprehensif. Model ini memadukan pendidikan umum dan agama dalam satu 

kesatuan yang tidak terpisah. Pendidikan agama tidak hanya menjadi pelajaran formal, 

tetapi menjadi nafas seluruh aktivitas sekolah, mulai dari budaya sekolah, kurikulum, 

kegiatan kokurikuler, hingga relasi sosial antar warga sekolah.(Erwanto, 2019) 

Pendidikan karakter pada sekolah dasar sangat strategis karena fase ini 

merupakan masa pembentukan kepribadian yang paling kuat (fase golden age). Oleh 

karena itu, penting bagi sekolah seperti SDIT Atikah Musaddad Garut untuk menerapkan 

strategi yang efektif dan bernilai dalam upaya membentuk karakter siswa yang 

menjunjung akhlak dan jiwa nasionalisme.(Rifai et al., 2024) 

Upaya ini juga menjadi bagian dari kontribusi terhadap pencapaian tujuan 

pendidikan nasional sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Strategi Pembentukan Karakter Islami 

Pelaksanaan pendidikan karakter Islam di SDIT Atikah Musaddad Garut 

diwujudkan melalui rutinitas keagamaan dan pembiasaan akhlak yang terintegrasi dalam 

aktivitas sehari-hari. Kegiatan seperti salat berjamaah, membaca dan menghafal Al-

Qur’an, doa sebelum belajar, serta hafalan doa-doa harian bukan hanya praktik ibadah 

formal, tetapi berfungsi sebagai proses internalisasi nilai moral. Menurut perspektif 

habitus Bourdieu, pengulangan aktivitas ini melahirkan disposisi yang menetap dalam 

diri siswa sehingga perilaku religius menjadi bagian alami dari keseharian mereka 

(Habibi & Sholikha, 2025). Dari sudut pandang Kohlberg, pembiasaan tersebut membantu 

anak berkembang dari kepatuhan eksternal menuju kesadaran moral yang lebih tinggi 

(Kuswandi, 2020). Sementara dalam kerangka tarbiyah Islami menurut Al-Attas, praktik 

ini menanamkan adab sekaligus membangun kesadaran spiritual yang mengakar sejak 

dini (Kholik, 2020). Dengan demikian, rutinitas keagamaan di sekolah ini berperan 

penting dalam membentuk karakter Islami yang seimbang antara aspek ritual, moral, dan 

spiritual.Hal ini sejalan dengan QS. Al-‘Ankabut: 45 yang menyatakan bahwa salat dapat 

mencegah perbuatan keji dan mungkar (Firdaus, 2016), yang berbunyi: 
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لٰوةَِ تنَْهٰى عَنِ  الْفحَْشَاۤءِ  وَالْمُنْكَر ِ  لٰوةَِ  ا نَِّ الصَّ تٰبِ  وَاقَ مِ  الصَّ نَِ الْك  يَِ ا ليَْكَِ م   اتُْلُِ مَا ِ اوُْح 

كْرُِ اٰللّ ِ اكَْبَرُِ  وَاٰللُِّ يعَْلمَُِ مَا تصَْنَعوُْنَِ   وَلَذ 
 

 

Artinya: “Bacalah (Nabi Muhammad) Kitab (Al-Qur’an) yang telah diwahyukan 
kepadamu dan tegakkanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari 
(perbuatan) keji dan mungkar. Sungguh, mengingat Allah (salat) itu lebih besar 
(keutamaannya daripada ibadah yang lain). Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.” 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Tim Media SDIT Atikah Musaddad Garut 

Gambar 2. Kegiatan Salat Berjama’ah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Tim Media SDIT Atikah Musaddad Garut 

Gambar 3. Pembiasaan Do’a Sebelum Belajar 
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Sumber: Tim Media SDIT Atikah Musaddad Garut 

Gambar 4. Kegiatan Menghafal Al-Qur’an Bersama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Tim Media SDIT Atikah Musaddad Garut 

Gambar 5. Kegiatan Menghafal Do’a Harian Bersama 

 

Keteladanan guru juga merupakan elemen kunci dalam strategi ini. Guru dijadikan 

sebagai figur uswah hasanah atau teladan utama bagi siswa, di mana sikap disiplin, jujur, 

sabar, dan bertanggung jawab diperlihatkan melalui tindakan nyata dalam proses 

pembelajaran dan interaksi sehari-hari. Sebagaimana tercantum dalam QS. Al-Ahzab: 21, 

Rasulullah SAW adalah suri teladan bagi umat manusia.(Wahidi & Syahidin, 2024) 
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رَِ وَذكََرَِ اٰللَِّ خ   لقََدِْ كَانَِ لكَُمِْ ف يِْ رَسُوْلِ  اٰللّ ِ اسُْوَة ِ حَسَنةَ ِ ل  مَنِْ كَانَِ يَرْجُوا اٰللَِّ وَالْيَوْمَِ الْٰ
 كَث يْرًاِ 

 

Artinya: “Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri teladan yang baik 
bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
Kiamat serta yang banyak mengingat Allah.” 

 

Praktik ini diperkuat oleh komitmen manajemen sekolah dan yayasan yang secara 

rutin mengingatkan guru mengenai pentingnya menjadi teladan dalam pertemuan formal 

maupun non-formal. 

Strategi lainnya adalah sinergi antara sekolah dan orang tua. Kerja sama ini 

direalisasikan melalui komunikasi dua arah, baik melalui buku penghubung kegiatan 

siswa maupun pertemuan wali murid (Jamilah, 2019). Tujuannya agar pendidikan 

karakter yang dibentuk di sekolah mendapat penguatan di lingkungan rumah (Norma, 

2025). Ini menunjukkan keselarasan antara lingkungan formal dan informal sebagai 

ekosistem pendidikan karakter. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Tim Media SDIT Atikah Musaddad Garut 

Gambar 6. Kegiatan Pertemuan Pihak Sekolah dengan Wali Murid 

 

Di samping itu, guru juga mengikuti berbagai pelatihan rutin seperti tahsin Al-

Qur’an, manajemen kelas berbasis nilai Islam, dan pengembangan soft skill. Pelatihan ini 

menjadi bentuk aktualisasi dari prinsip peningkatan mutu pendidik dalam membentuk 

karakter peserta didik (Sulastri et al., 2020) (Norma, 2025). 
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Sumber: Tim Media SDIT Atikah Musaddad Garut 

Gambar 7. Kegiatan Tahsin Al-Qur’an Untuk Para Guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Tim Media SDIT Atikah Musaddad Garut 

Gambar 8.  Kegiatan Pengembangan Soft Skill Untuk Para Guru 

 

Untuk menyeimbangkan nilai-nilai keislaman dan nasionalisme, guru 

mengembangkan pembelajaran tematik yang mengintegrasikan keduanya. Materi 

pelajaran dikemas dengan mengaitkan ajaran Islam seperti kejujuran dan tanggung jawab 

dengan nilai-nilai Pancasila dan semangat kebangsaan. Ini menjadikan siswa mampu 

memahami bahwa Islam tidak bertentangan dengan nasionalisme, melainkan saling 
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memperkuat dalam membentuk warga negara yang religius dan cinta tanah air 

(Munfa’ati, 2018). 

 

Strategi Pembentukan Karakter Nasionalis 

Penanaman nilai nasionalisme di SDIT Atikah Musaddad Garut dilakukan secara 

sistematis melalui kegiatan harian dan program khusus. Salah satu agenda pokok yang 

dilaksanakan adalah menyetel lagu kebangsaan Indonesia Raya setiap pukul sepuluh pagi. 

Dalam momen tersebut, seluruh warga sekolah berdiri dalam sikap sempurna sebagai 

bentuk penghormatan terhadap negara (Norma, 2025). Ini memberikan kontribusi dalam 

menanamkan rasa bangga sebagai warga Indonesia sejak dini (Apriani & Ariyani, 2017). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Tim Media SDIT Atikah Musaddad Garut 

Gambar 9. Kegiatan Menyetel dan Menyanyikan Lagu Kebangsaan IndonesiaRaya 

Bersama di Setiap Pukul Sepuluh Pagi 

 

Kegiatan memperingati hari besar nasional seperti Hari Kemerdekaan, Hari 

Pahlawan, dan Hari Sumpah Pemuda menjadi media pembelajaran yang aplikatif. 

Kegiatan tersebut dikemas dalam bentuk upacara, lomba bertema kepahlawanan, dan lain 

sebagainya. Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami sejarah secara kognitif tetapi 

juga meresapinya secara emosional dan nilai (Norma, 2025). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Tim Media SDIT Atikah Musaddad Garut 

Gambar 10. Kegiatan Upacara  di Hari Pahlawan 
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Sumber: Tim Media SDIT Atikah Musaddad Garut 

Gambar 11. Kegiatan Lomba Duet Kemerdekaan di Hari Kemerdakaan RI 

 

Di ruang kelas, pembelajaran PPKn dan Sejarah diarahkan untuk membentuk 

kesadaran nasional dengan pendekatan Islami (Iswiyanto, 2025). Nilai keadilan (al-‘adl), 

persatuan (al-ittihad), dan pengorbanan (al-tadhiyah) ditekankan dalam narasi sejarah 

bangsa dan perjuangan tokoh nasional seperti Ki Hadjar Dewantara, Ir. Soekarno, Drs. 

Mohammad Hatta, dan lain sebagainya. Ini memperkuat pemahaman bahwa cinta tanah 

air merupakan bagian dari iman dan bentuk ibadah (Priyambodo, 2017). 

Guru juga memiliki peran vital dalam menjadi teladan nasionalisme. Melalui sikap 

disiplin, menghargai simbol negara, serta menjaga kebersihan dan ketertiban lingkungan 

sekolah, guru memberikan contoh konkret tentang bagaimana bersikap sebagai warga 

negara yang baik. Dengan begitu, nilai-nilai nasionalisme tidak hanya diajarkan tetapi 

ditampilkan langsung oleh pendidik (Wang & Wang, 2018). 

 

Pelaksanaan Program P5 sebagai Media Penguatan Karakter 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) merupakan pendekatan terbaru 

dari Kurikulum Merdeka yang sangat relevan untuk penguatan karakter. Di SDIT Atikah 

Musaddad Garut, P5 diintegrasikan dengan nilai keislaman dan nasionalisme melalui 

proyek bertema gotong royong, berkebinekaan, kearifan lokal, dan gaya hidup 

berkelanjutan (Ulwiyah & Ilahiyah, 2025). 

Metode pelaksanaannya variatif, seperti pembagian kelompok kerja, presentasi 

hasil, dan keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan sosial (Yuzianah et al., 2023). Proyek ini 

dirancang agar mampu menumbuhkan rasa tanggung jawab, empati, dan sikap 

kolaboratif antar siswa. Kegiatan puncak P5 berupa pertunjukan seni tari, drama siswa 

menjadi ruang apresiasi dan motivasi bagi mereka untuk terus berkembang (Norma, 

2025). 
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Sumber: Tim Media SDIT Atikah Musaddad Garut 

Gambar 12. Kegiatan Pameran P5 (Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila) di SDIT Atikah Musaddad Garut 

 

Sumber: Tim Media SDIT Atikah Musaddad Garut 

Gambar 13.Puncak Kegiatan P5 (Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) 

di SDIT Atikah Musaddad Garut 

 

Hasil implementasi P5 menunjukkan adanya perubahan positif dalam karakter 

siswa, antara lain peningkatan rasa tanggung jawab terhadap tugas, sikap menghargai 

perbedaan, dan kemauan untuk bekerja sama dalam tim. Temuan ini diperoleh dari 

wawancara dengan guru dan observasi langsung selama pelaksanaan proyek (Norma, 

2025). 

Namun, pelaksanaan P5 juga menghadapi sejumlah tantangan, seperti menjaga 

semangat siswa selama pelaksanaan yang cukup panjang dan menyusun kegiatan yang 

variatif agar tidak monoton. Guru dituntut untuk kreatif dan adaptif dalam merancang 

strategi pembelajaran yang menggabungkan unsur nilai, praktik, dan refleksi agar tetap 

relevan dan menarik bagi peserta didik (Erviana & Khoirunnisa, 2024). 

 

Analisis Teoretis dan Studi Komparatif 

Pembentukan karakter dalam pendidikan Islam berakar dari prinsip bahwa 

pendidikan adalah proses tazkiyah (penyucian jiwa) dan ta’dib (penanaman adab). 

Menurut Al-Attas (1991), tujuan utama pendidikan Islam bukan hanya mencetak individu 

yang cerdas secara intelektual, tetapi juga manusia yang berakhlak , beradab, dan 

memahami posisinya sebagai hamba Allah serta khalifah di bumi (Wahid, 2015). Oleh 
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karena itu, strategi pendidikan karakter Islami harus mengintegrasikan antara kognisi, 

afeksi, dan psikomotorik yang diarahkan pada kesempurnaan akhlak. 

Dalam konteks pendidikan nasional, strategi pembentukan karakter tidak dapat 

dilepaskan dari konsepsi tentang manusia Indonesia seutuhnya yang tercermin dalam 

nilai-nilai Pancasila. Nasionalisme dalam perspektif ini bukan hanya loyalitas kepada 

simbol negara, tetapi mencakup tanggung jawab moral terhadap keutuhan bangsa, 

toleransi antaragama, serta komitmen terhadap kemajuan bangsa. Sebagaimana 

dijelaskan oleh Soedijarto (2009), pendidikan seharusnya mampu menciptakan harmoni 

antara nilai lokal, nasional, dan global (Rakhmah et al., 2025). 

Integrasi antara pendidikan Islam dan nasionalisme juga dipandang sebagai 

pendekatan holistik yang diperlukan dalam menghadapi krisis moral generasi muda. 

Sebuah studi oleh Suryana (2015) menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan 

pendidikan berbasis nilai-nilai agama dan kebangsaan cenderung memiliki ketahanan 

moral yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa dari sekolah umum biasa. Nilai-nilai 

religius memperkuat spiritualitas dan kontrol diri (McCullough & Willoughby, 2009), 

sedangkan nasionalisme menumbuhkan kepedulian sosial dan tanggung jawab kolektif 

(Hechter, 1987). 

Dalam studi komparatif, beberapa sekolah Islam terpadu lain seperti SDIT Al-

Furqon Palembang dan SDIT Nurul Fikri Depok juga menerapkan strategi pembentukan 

karakter serupa. Di SDIT Al-Furqon Palembang, pendidikan karakter melalui program 

pembelajaran tematik yang mengaitkan setiap tema dengan nilai-nilai Islam dan 

kebangsaan (Ismail, 2018). Sementara itu, di SDIT Nurul Fikri Depok, penanaman 

karakter diperkuat melalui program mentoring dan pembinaan khusus oleh guru 

pembimbing (Fitriani et al., 2022). 

Namun, SDIT Atikah Musaddad Garut memiliki kekhasan tersendiri karena 

melakukan penguatan karakter secara lebih struktural melalui pemutaran lagu 

kebangsaan harian dan pemanfaatan P5 sebagai media ekspresi karakter siswa. Hal ini 

membuat integrasi nilai lebih konkret dan kontekstual. Selain itu, adanya keterlibatan 

aktif orang tua dan yayasan menjadikan proses pembentukan karakter tidak hanya 

tanggung jawab guru, tetapi sebagai budaya bersama (Norma, 2025). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Tim Media SDIT Atikah Musaddad Garut 

Gambar 14. Perkumpulan Dengan Ketua Yayasan Al-Wasilah 
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Secara keseluruhan, pembelajaran dari studi komparatif ini memperlihatkan 

bahwa efektivitas pendidikan karakter sangat ditentukan oleh konsistensi, keteladanan, 

dan kolaborasi antar unsur pendidikan. Guru tidak bisa bekerja sendiri. Lingkungan 

sekolah, rumah, dan masyarakat harus terlibat aktif untuk mewujudkan karakter Islami 

dan nasionalis yang utuh (Lickona, 1996). 

 

Refleksi Kebijakan dan Implikasi Praktis 

Hasil kajian dan analisis terhadap strategi pembentukan karakter Islami dan 

nasionalis di SDIT Atikah Musaddad Garut menunjukkan bahwa pendekatan holistik, 

integratif, dan berbasis nilai sangat efektif dalam membentuk karakter peserta didik. 

Namun, pembentukan karakter bukanlah proses sesaat, melainkan memerlukan 

kesinambungan kebijakan, partisipasi aktif seluruh pihak, dan dukungan regulatif dari 

negara (Howard et al., 2004). 

Dari perspektif kebijakan, penting bagi Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi untuk mendorong kebijakan pendidikan karakter yang tidak hanya 

normatif, tetapi juga operasional. Kurikulum Merdeka dan program P5 telah menjadi 

langkah progresif, tetapi implementasinya memerlukan panduan teknis, pelatihan 

intensif bagi guru, serta evaluasi yang berorientasi pada perubahan perilaku. Selain itu, 

revisi regulasi pendidikan nasional sebaiknya mencantumkan indikator karakter secara 

eksplisit sebagai bagian dari evaluasi capaian pembelajaran siswa (Zamjani et al., 2020). 

Dalam praktik di sekolah, penting untuk memperkuat budaya sekolah yang 

mendukung pembentukan karakter. Kepala sekolah sebagai manajer pendidikan harus 

memastikan bahwa setiap kegiatan sekolah mengandung unsur pembelajaran karakter. 

Lingkungan fisik sekolah juga sebaiknya dirancang untuk mendukung pembiasaan nilai, 

seperti adanya kata-kata mutiara islami, mural motivasi, hadis Rasulullah Saw dan lain 

sebagainya. Hal ini akan memperkuat ekosistem nilai yang hidup dan berpengaruh pada 

perilaku siswa (Sholihah & Burhanuddin, 2025). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Tim Media SDIT Atikah Musaddad Garut 

Gambar 15. Lingkungan Fisik SDIT Atikah Musaddad Garut yang Dipenuhi 

dengan Kata-Kata Mutiara dan Motivasi 
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Selain itu, sinergi dengan keluarga dan masyarakat sangat krusial. Orang tua perlu 

dilibatkan dalam proses pendidikan karakter, tidak hanya sebagai penerima laporan, 

tetapi sebagai mitra aktif. Sekolah dapat mengadakan pelatihan parenting berbasis nilai 

atau forum musyawarah pendidikan yang membahas pembiasaan karakter di rumah. 

Masyarakat sekitar sekolah, termasuk tokoh agama dan pemerintah lokal, juga dapat 

digandeng untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan karakter anak 

(Eccles & Roeser, 2015). 

Bagi sekolah-sekolah Islam terpadu lainnya, praktik baik yang diterapkan di SDIT 

Atikah Musaddad Garut dapat direplikasi dengan mempertimbangkan konteks dan 

budaya lokal masing-masing. Inovasi dalam penguatan nilai melalui media digital, konten 

islami interaktif, hingga pemanfaatan teknologi dalam pemantauan perkembangan 

karakter siswa dapat menjadi alternatif strategi baru yang efektif di era disrupsi digital 

(Rahma et al., 2024). 

Implikasi akademik dari temuan ini adalah perlunya pengembangan model 

pendidikan karakter berbasis integrasi Islam dan nasionalisme yang dapat diuji dan 

dikembangkan lebih lanjut. Model ini dapat dijadikan dasar kurikulum lokal atau bahan 

pengembangan kompetensi guru dalam pelatihan profesional. Penelitian lanjutan dapat 

dilakukan guna menilai pengaruh strategi ini dalam jangka panjang terhadap perilaku, 

capaian akademik, dan keterlibatan sosial peserta didik. 

Dengan adanya refleksi dan rekomendasi kebijakan ini, diharapkan pendidikan 

karakter di Indonesia tidak hanya menjadi jargon, tetapi sebuah gerakan nyata yang 

melibatkan semua komponen bangsa guna membentuk generasi yang memiliki 

keimanan, berakhlak luhur, serta menunjukkan kecintaan terhadap tanah air secara tulus 

dan berkelanjutan (Putri et al., 2025). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian di SDIT Atikah Musaddad Garut memperlihatkan bahwa pembentukan 

karakter Islami dan nasionalis dilakukan secara terpadu melalui pembiasaan ibadah, 

keteladanan guru, pengintegrasian nilai dalam pembelajaran, serta dukungan orang tua 

dan lingkungan sekolah. Nilai nasionalisme tidak dipisahkan dari keislaman, melainkan 

diharmonisasikan melalui berbagai kegiatan seperti upacara, peringatan hari nasional, 

serta penguatan materi kebangsaan di kelas. Implementasi Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) juga menjadi sarana penting untuk menanamkan nilai tanggung 

jawab, kerja sama, empati, dan cinta tanah air secara kontekstual dan menyenangkan. 

Keberhasilan strategi ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter yang menyatukan 

aspek spiritual dan kebangsaan mampu menciptakan iklim belajar yang positif serta 

relevan dengan kebutuhan peserta didik saat ini. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) berupa model pendidikan karakter 

yang mengintegrasikan nilai Islam dan nasionalisme dalam konteks sekolah Islam 

terpadu, sesuatu yang masih jarang dikaji secara mendalam. Meski demikian, 

keterbatasan penelitian terletak pada lingkupnya yang hanya melibatkan satu sekolah, 
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sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi secara luas. Oleh karena itu, penelitian 

lanjutan dianjurkan mencakup lebih banyak sekolah dengan karakteristik berbeda, serta 

menilai dampak jangka panjang pembinaan karakter terhadap perilaku siswa di luar 

sekolah. Dengan demikian, temuan ini tidak hanya bermanfaat secara lokal, tetapi juga 

memberi kontribusi ilmiah bagi pengembangan teori dan praktik pendidikan karakter 

Islami dan nasionalis di tingkat pendidikan dasar di Indonesia. 
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